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Abstrak
Analisis wacana kritis dapat diartikan sebagai upaya atau proses penguraian untuk menjelaskan suatu teks atau realitas sosial yang akan atau sedang dipelajari oleh seseorang atau kelompok dominan yang cenderung mempunyai tujuan tertentu untuk memperoleh apa yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode ini berfungsi untuk menafsirkan dan mendeskripsikan suatu objek dengan menggunakan kata atau kalimat yang terdiri dari (1) identifikasi, (2) klasifikasi, dan (3) Struktur Makro Interpretasi merupakan suatu struktur yang bersifat tematik dengan unsur topik yang bertujuan untuk menggambarkan topik berita yang membahas tentang kilas balik atau evaluasi penerapan kebijakan dari pembelajaran jarak jauh yang disinari oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Setiap berita diawali dengan judul sebagai ringkasannya. Berdasarkan hasil penelitian yang ada setelah melalui analisis wacana dimensional pada teks berita Teun A. Van Dijk dapat disimpulkan bahwa pembahasan struktur makro secara tematik atau topik yang dibahas dalam teks tersebut adalah membahas tentang kebakaran perumahan di Mendalo Indah yang menghanguskan 3 rumah dan memakan 2 korban jiwa. Serta suprastruktur yang menjelaskan tentang koherensi dan skematisme teks. Kemudian pembahasan struktur mikro yang mempunyai unsur latar belakang, detail, maksud, dan anggapan.
Kata kunci: Analisis Wacana Kritis, Teks Berita Teun A. Van Dijk.

Abstract
Critical discourse analysis can be interpreted as an attempt or process of deciphering to explain a text or social rality that will or is being studied by someone or the dominant group that tends to have a certain goal to obtain what is desired The method used in this study is a qualitative descriptive research method. This method serves to interpret and describe an object using words or sentences consisting of (1) identification, (2) classification, and (3) Interpretation Macrostructure is a structure that is thematic with topic elements aimed at describing news topics that discuss flashbacks or evaluations of the application of policies from distance learning that are illuminated by the Minister of Education and Culture of the Republic of Indonesia. Each news story begins with a title as a summary. Based on the results of existing research after going through a dimensional discourse analysis of the Teun A. Van Dijk news text, it can be concluded that the discussion of macrostructure on the thematic or topics discussed in the text is discussing the housing fire in Mendalo Indah which burned 3 houses and claimed 2 lives. And a superstructure that explains about the coherence and schematicism of the text. Then the discussion of microstructures that have elements of background, detail, intent, and presumption.
Keywords: Critical Discourse Analysis, News Text Teun A. Van Dijk.

PENDAHULUAN
Kridalaksana (2008:259) berpendapat bahwa “Wacana merupakan bentuk satuan terlengkap dalam hierarki gramatikal tertinggi atau terbesar”. Kemudian dijelaskan lebih lanjut bahwa dalam satuan bahasa yang lengkap, maka wacana tersebut memiliki konsep, gagasan, dan pemikiran atau ide yang utuh, sehingga dapat dipahami oleh pembaca baik dalam wacana tulis atau oleh pendengar dalam wacana lisan. Sedangkan bahasa yang digunakan dalam ragam tulis adalah tulisan yang berisikan informasi dari penulis itu sendiri. Tulisan yang dimaksud adalah rangkaian kata atau gambar yang memiliki arti. Perihal ragam tulis maka diperlukan adanya kecermatan dan juga ketelitian dalam penulisan, karena dalam ragam tulis ini tidak disertai dengan gerakan oleh pemberi informasi.
Analisis wacana kritis dapat diartikan sebagai upaya atau proses penguraian untuk memberi penjelasan pada sebuah teks atau realitas sosial yang akan atau sedang dikaji oleh seseorang atau kelompok dominan yang cenderung memiliki tujuan tertentu untuk memperoleh apa yang diinginkan (Darma, 2009, 49). Sedangkan menurut Yoce (2009: 63) wacana diartikan sebagai pendekatan yang dipandang sebagai medium dimana kelompok yang dominan mempersuasi dan mengonsumsi kepada khalayak luas akan produksi kekuasaan dan dominan yang mereka miliki, sehingga paham ideologi yang dikatakan oleh Van Dijk bahwasannya anggota komunikasi termasuk kedalam dominasi yang menganggap hal tersebut sebagai suatu kebenaran dan kewajaran.
Sedangkan surat kabar sendiri diartikan sebagai salah satu sarana komunikasi yang mana dalam penyajiannya menggunakan bahasa nonverbal. Ragam tulis dalam penggunaannya diperlukan ketelitian dan juga kecermatan, karena ragam tulis informasi yang akan disampaikan tidak selengkap ragam verbal. Sehingga, terkadang informasi yang disampaikan terdapat perbedaan dengan kenyataan yang ada. Hal ini dapat terjadi karena kemampuan seorang penulis dalam membuat wacana yang dimuat dalam suatu media massa itu sendiri. Baryadi (2002) menyatakan bahwa istilah wacana juga digunakan dalam istilah linguistik. Wacana merupakan bagian satuan dari bahasa komplet yang dinyatakan secara lisan maupun tulisan yang bersifat kohesi, koheren dan terpadu, serta yang mencerminkan hasil interaksi sosial sehingga dapat dipahami oleh pembaca (Sumarlam, 2019; Harimurti, 2008; Humaira, 2018). Dapat dikatakan bahwa wacana lebih tertuju pada tulisan yang memiliki struktur berita tentang peristiwa yang dimuat melalui surat kabar (Coulthard M., 1979; Bandara A, 22012).
Dalam berita Jambi yang memuat tentang kebakaran perumahan di Mendalo Indah yang melahap tiga rumah dan memakan dua korban jiwa menjadi salah satu topik yang menarik untuk dikaji, pasalnya kronologi kejadian tersebut dan alasan dari meninggalnya dua anak dalam kebakaran tersebut menimbulkan beberapa opini masyarakat.
Studi analisis wacana kritis yang dikemukakan oleh Van Dijk menekankan pada representasi terhadap mental dan juga proses yang terjadi pada penggunaan bahasa saat proses produksi, memahami wacana dan ikut serta dalam bagian interaksi yang bersifat verbal. Mengetahui sejauh mana mereka terlibat dalam interaksi ideologi, pengetahuan dan kepercayaan oleh kelompok tertentu. Kemudian bahasa digunakan sebagai ragam fungsi dan disamping itu bahasa juga mempunyai konsekuensi berupa asumsi dasar dari studi wacana kritis. Menurut Van Dijk analisis wacana memiliki tujuan yang bersifat teoritis sistematis dan deskriptif. Artinya struktur dan wacana lisan tertulis dilihat dari segi objek tekstual dan praktek sosial budaya antara tindakan dan hubungan. Teori yang digunakan oleh Teun A. Van Dijk biasa disebut dengan kognisi sosial yang diadopsi dari sebuah pendekatan lapangan psikologi sosial. Bagi Van Dijk sendiri penelitian terhadap suatu teks tidak hanya dilihat berdasarkan teksnya saja, karena teks hanyalah hasil dari praktek produksi yang tentu perlu diamati lagi. Sehingga terbentuknya suatu teks dapat menjabarkan struktur dan juga proses.
Kognisi sosial adalah menggabungkan tiga model analisis menjadi satu kesatuan yang utuh. Model analisis teks menurut Teun A. Van Dijk dibagi menjadi tiga aspek, yakni struktur sosial atau struktur makro, superstruktur dan struktur mikro. Dengan struktur makro yakni elemen wacana berupa gaya bahasa, kalimat, dan lain sebagainya. Van Dijk melihat bagian struktur sosial, dominasi dan kelompok kekuasaan yang ada pada masyarakat serta bagaimana kondisi kesadaran masyarakat serta berpengaruh terhadap suatu teks.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode ini berfungsi untuk menafsirkan dan menjabarkan suatu objek dengan menggunakan kata-kata atau kalimat yang terdiri dari (1) identifikasi, (2) Klasifikasi, dan (3) Interpretasi (Arikunto, 2013: 278).
Analisis data kualitatif (Bogdan dan Biklen dalam Moleong, 2013: 248), mengatakan bahwa upaya yang dilakukan dengan jalan berkerja dengan adanya data, mengorganisasikan data, kemudian memilah-milah yang menjadi satuan dari data yang dikelola, kemudian mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang dianggap penting dan apa yang dapat dipelajari, kemudian memutuskan mana yang dapat diceritakan kepada orang lain.  Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan telaah isi. Dokumentasi diartikan dengan mencari data terkait hal-hal atau variabel yang dapat berupa catatan, transkip, majalah, agenda dan lainnya (Arikunto, 2013: 265). Maka dalam hal ini proses dokumentasi mengarah pada wacana berita pada laman berita online Editor News dan Tribun Muaro Jambi. Dengan menggunakan metode ini, data-data yang terdapat di dalam wacana berita online dari dua sumber tersebut dapat digunakan sebagai data bukti atau keterangan dalam melakukan pengkajian, penelaahan yang kemudian data tersebut diidentifikasi untuk dapat dievaluasi.
Sedangkan metode telaah sendiri merupakan metode pengumpulan data dengan cara mempelajari, menyelidiki, memeriksa isi dari teks wacana berita yang terdapat dalam laman berita online. Metode ini digunakan karena dapat mendapatkan data berkenaan dengan teks wacana, berita yang dibutuhkan dalam kajian wacana kritis.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap teks berita dilakukan untuk mengidentifikasi struktur wacana yang membentuk isi dan makna dari suatu pemberitaan. Dalam penelitian ini, dua teks berita online yang melaporkan peristiwa kebakaran di Perumahan Mendalo Indah dianalisis berdasarkan tiga struktur utama wacana, yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Ketiga struktur ini digunakan untuk mengungkap bagaimana topik utama disampaikan, bagaimana keterpaduan antarbagian teks terbangun, serta bagaimana makna implisit disampaikan melalui elemen semantik. Dengan menggunakan pendekatan analisis wacana model Teun A. van Dijk, penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kedua teks berita tersebut membentuk narasi yang koheren, faktual, dan bermakna dalam menyampaikan peristiwa tragis yang menewaskan dua korban jiwa.

HASIL
Struktur makro adalah struktur yang terdiri dari tematik dengan elemen topik yang bertujuan menggambarkan topik pemberitaan yang membahas kilas balik atau evaluasi penerapan kebijakan dari pembelajaran jarak jauh yang digunakan oleh Mendikbud RI. Setiap berita dimulai dengan judul sebagai summary. Sedangkan pada bagian lead bertujuan untuk menggambarkan perihal yang menjadi acuan dan mengiring pembaca pada wacana inti. Secara story, isi, dan penutup menceritakan tentang terjadinya kebakaran di perumahan Mendalo Indah yang menghanguskan 3 rumah dan menelan dua korban jiwa. Permasalahan atau peristiwa tersebut terjadi karena sumber api yang berasal dari dapur lantas membesar karena mengenai minyak solar yang kebetulan diletakkan tak jauh dari tempat sumber api, korban yang selamat berhasil keluar dengan menggendong satu orang anaknya dan tidak berhasil menyelamatkan dua korban lainnya yang saat itu sedang berada di kamar depan. Akhir dari pemberitaan pada berita pertama yang rilis pada laman berita online Editor News adalah dengan pernyataan Kapolsek tentang kondisi atau bentuk tindak lanjut yang diambil pihak yang mengevakuasi korban pada korban yang tidak berhasil selamat. Sedangkan pada berita kedua yang dimuat dalam laman Tribun Muaro Jambi ditutup dengan pernyataan bahwa pihak keluarga korban yang meninggal dunia membawa korban ke rumah duka masing-masing dan tidak mau melakukan autopsi sebagai gantinya mereka bersedia untuk membuat surat pernyataan.
Sedangkan analisis superstruktur adalah koherenitas teks wacana yang dimaksudkan adalah yang membahas tentang keterpaduan dan keterkaitan antar-sub topik yang terdapat dalam teks wacana yang ada secara skematik atau berdasarkan struktur dan keterkaitan antar unsur teks. Judul wacana dari berita yang dianalisis ini adalah “Kebakaran di Kompleks Perumahan Mendalo Indah 2 Orang Meninggal Dunia” pada berita pertama, dan judul “Tiga Rumah di Mendalo Muaro Jambi Terbakar, 2 Anak Tewas Terpanggang” pada berita kedua, atau dapat diartikan bahwa dalam wacana berita tersebut memiliki tema tentang “Kebakaran yang menelan korban jiwa”.
Teks berita yang termuat dalam dua laman berita online tersebut didukung oleh beberapa sub-topik seperti (1) Kebakaran terjadi karena adanya ledakan di dapur, (2) para korban pada saat itu tidak menyadari adanya kebakaran, (3) Asmawati menyelamatkan diri bersama anak yang kecil, (4) Dua anak yang berada di ruangan depan dan tidak sempat diselamatkan (5) korban tidak selamat dibawa ke rumah duka masing-masing. Kelima sub topik tersebut mendukung gagasan pokok dalam wacana secara temporal.
Wacana tentang kebakaran yang menelan korban jiwa di perum Mendalo Indah ini cukup komprehensif atau lengkap karena di dalam teks berita tersebut didukung dengan banyak pernyataan langsung yang dinyatakan oleh berbagai pihak yang terlibat. Berdasarkan analisis teks wacana artikel ke dua berita di atas memuat unsur yang cukup lengkap dengan detail penyampaian tuturan langsung yang disampaikan oleh berbagai pihak yang berkepentingan.  
Selanjutnya adalah struktur mikro yang mana penulis memilih pada yang semantik. Semantik pada teks wacana kebakaran di perumahan Mendalo Indah terdiri dari latar, detil, maksud, dan praanggapan. (1) Latar, latar merupakan elemen yang digunakan untuk mengetahui maksud yang ingin disampaikan oleh penulis. Unsur latar dalam wacana ini adalah membahas tentang kebakaran yang terjadi di perumahan Mendalo Indah, (2) Detil, detil berhubungan dengan kontrol informasi yang ditampilkan oleh seseorang (Eriyanto, 2009). Dalam wacana yang dianalisis di atas Kapolsek memberikan keterangan mulai dari kronologi dan tindakan lanjutan yang diambil dari masing-masing keluarga korban, (3) Maksud, maksud atau rasionalitas adalah kebenaran yang berfungsi untuk meletakkan dasar-dasar keinginan, sikap dan juga kepercayaan yang telah ditentukan. Maksud yang ingin disampaikan memiliki maksud secara eksplisit, yaitu adanya kelalaian dari orang dewasa dalam hal ini adalah orang tua atau keluarga korban saat terjadinya kebakaran, (4) Praanggapan, adalah upaya yang mendukung pendapat dengan adanya premis yang dipercaya kebenarannya (Jufri, 2008). Bukti dari praanggapan adalah sebagai berikut:
“Istri lari menyelamatkan anak yang kecil sementara yang besar serta keponakan tertinggal di dalam rumah hingga terbakar bersama rumah tersebut,” ungkap Kapolsek. (Berita Pertama)
Meski ada di rumah, namun dirinya tidak mengetahui jika rumahnya terbakar. Ketika mengetahui adanya api yang berkobar, Asmawati langsung keluar rumah dan tidak sempat menyelamatkan dua anak yang berada di kamar depan. (Berita kedua)
Dari dua sumber diatas maka dapat diketahui bahwasannya ada unsur kelalaian yang terjadi atau dilakukan oleh orang dewasa. Bagaimana bisa ia tidak menyadari adanya kebakaran sedangkan tetangga mendengar adanya bunyi ledakan dan bagaimana bisa dua anak yang berada di kamar depan dapat tertinggal karena sumber api berasal dari dapur maka jalan keluar yang tersisa adalah rumah bagian depan.

PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua teks berita berhasil menyampaikan informasi secara utuh dan struktural sesuai kaidah teks berita. Pada aspek struktur makro, pilihan tema yang diangkat bersifat reflektif dan evaluatif terhadap kebijakan dan kondisi sosial, meskipun topik kebakaran tidak langsung membahas kebijakan PJJ sebagaimana disebutkan dalam bagian awal, melainkan berfokus pada tragedi lokal yang menyita perhatian publik.

Superstruktur dalam kedua berita ini tampak koheren. Penulisan informasi mengikuti struktur umum wacana berita dengan penyajian judul, lead, isi, dan penutup yang saling mendukung. Penggunaan kutipan langsung dari narasumber seperti Kapolsek dan keluarga korban menambah dimensi autentik pada informasi yang disampaikan.

Adapun dalam struktur mikro, keberadaan detil dan latar mendukung penyampaian maksud berita, yakni memberi informasi sekaligus membangun pemahaman publik atas penyebab dan dampak peristiwa. Praanggapan yang muncul mengindikasikan adanya unsur kelalaian yang dapat dikritisi secara sosial. Misalnya, bagaimana mungkin penghuni rumah tidak menyadari kebakaran padahal terjadi ledakan, dan bagaimana bisa dua anak tertinggal di bagian depan rumah jika sumber api berasal dari dapur.

Secara keseluruhan, kedua berita menunjukkan wacana yang cukup lengkap dan mendalam. Namun, terdapat kecenderungan bahwa media secara tidak langsung membentuk opini publik terhadap pihak korban yang selamat, khususnya terkait kelalaian. Hal ini menunjukkan bagaimana teks berita tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga membentuk makna dan opini yang tersembunyi melalui struktur semantik dan pilihan narasi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang ada setelah melalui analisis wacana dimensi teks berita Teun A Van Dijk, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembahasan struktur makro tentang tematik atau topik yang dibahas dalam teks yaitu membahas tentang kebakaran perumahan di Mendalo Indah yang menghanguskan 3 rumah dan menelan 2 korban jiwa. Dan superstruktur yang menjelaskan tentang koherenitas dan skematik teks. Lalu pembahasan struktur mikro yang memiliki unsur-unsur latar, detil, maksud, dan praanggapan.
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